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In Indonesia, teachers' ability to undertake research is still below 

average. This is due to a lack of research knowledge and experience 

among teachers. As a result, teachers rarely conduct research and 

have never published a scientific paper. As a result, mentoring in the 

form of formal training in research competence is required. There is, 

however, no training structure designed expressly for instructors to 

improve their research competency. The goal of this study is to create 

a training system that will eventually improve instructors' research 

skills. The research and development process is based on a modified 

Dick & Carey development model. As a result, an upgraded teacher 

competency training system including training modules, training 

agendas, teaching books, and learning videos has been developed and 

tested by specialists. Teachers in Indonesia are expected to use the 

training system to increase their research skills. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia merupakan perkembangan akhir pada rentang kehidupan 

manusia yang tidak dapat dihindari (Alpin, 2016). Lanjut usia merupakan fase 

berkurangnya kemampuan fisik dan munculnya berbagai penyakit sehingga 

mempengaruhi keadaan psikologis salah satunya adalah kecemasan (Fitri, 2020). 

Perubahan fisik yang terjadi pada lansia erat hubungannya dengan perubahan 

psikososialnya. Pengaruh yang muncul akibat berbagai perubahan pada 

lansia tersebut jika tidak teratasi dengan baik cenderung akan mempengaruhi 

kesehatan lansia secara menyeluruh yang mengarah pada kualitas hidup lansia. 

Permasalahan psikologis yang dialami lansia di rumah merupakan bagian dari 

komponen yang menentukan kualitas hidup seseorang yang berhubungan dengan 

dukungan keluarga. Interaksi sosial dan dukungan sosial yang terjalin dalam 

keluarga dapat berjalan dengan baik apabila keluarga menjalankan fungsi 

keluarganya dengan baik, terutama dalam fungsi pokok kemitraan (partnership), 

kasih sayang (affection), dan kebersamaan (resolve) (Cahya et al., 2017) 

Adanya dukungan sosial dapat menjadi indikator informasi bahwa 

seseorang yang merasa dicintai, diperhatikan, memiliki harga diri dan dihargai 

melalui jaringan komunikasi dan kewajiban bersama (Jafar et al., 2011). 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14087
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
https://uicordoba.ac.id/
https://uicordoba.ac.id/
mailto:fatmaazmiandrini@gmail.com
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Pengembangan dukungan sosial sangat diperlukan oleh manusia dalam 

menjalankan hidup bersosial. Manusia merupakan makhluk yang tidak dapat 

bertahan hidup secara individual. Dukungan sosial sangatlah penting untuk 

dipahami karena dukungan sosial menjadi sangat berharga ketika individu 

mengalami suatu masalah oleh karena itu individu yang bersangkutan 

membutuhkan orang-orang terdekat yang dapat dipercaya untuk membantu dalam 

mengatasi permasalahannya tersebut (Rifati et al., 2918) 

Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan interpersonal yang 

melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres. Dukungan sosial yang 

diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbul rasa 

percaya diri dan kompeten (Assagaf et al., 2021). Dengan adanya dukungan sosial 

yang telah diberikan, menunjukkan hubungan interpersonal yang melindungi 

individu terhadap konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima dapat 

membuat individu dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai, 

timbul rasa percaya diri dan kompeten (Rifati et al., 2918). Dukungan sosial sangat 

dibutuhkan oleh siapa saja yang membutuhkan terutama Orang-orang yang 

mengalami depresi, mempunyai ikatan sosial yang lemah yang mempunyai 

hubungan dengan orang lain demi kelangsungan hidupnya ditengahtengah 

masyarakat karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial (Eagle et al., 2019). 

Pada lansia, dukungan sosial menjadi penting karena umumnya mereka 

mempunyai masalah yang kompleks, tidak adanya pengobatan sederhana bagi 

penyakit mereka, penurunan kemandirian, dan dibutuhkannya bantuan orang lain 

dalam perawatan (Jafar et al., 2011) Adanya dukungan sosial akan meningkatkan 

interaksi serta saling memberikan dukungan antar lansia (Azwan & Karim, 2015). 

Dampak dukungan sosial terhadap fungsi kognitif pada lansia menunjukkan bahwa 

dukungan sosial bermanfaat bagi memori episodik lansia, dimana memori episodik 

adalah memori mengenai peristiwa yang pernah dialami seseorang yang terjadi di 

masa lalu (Kelly et al., 2017). Lansia memperoleh dukungan sosial dari keluarga, 

kerabat, dan masyarakat dan hal ini sangat diperlukan dan berguna bagi lansia 

sehingga dapat memepertahankan kemandirian dan seminimal mungkin memiliki 

ketergantungan pada orang lain, dengan memberikan dukungan dan merubah 

perilaku ketergantungan lansia(Arini et al., 2016) 

Dukungan sosial dapat mengurangi konsekuensi terjadinya stress pada 

lansia, dimana rendahnya level stress pada lansia dapat bermanfaat pada daya ingat 

lansia (Rashid & Ab Manan, 2016). Dukungan sosial yang diperoleh oleh lansia 

berhubungan dengan kualitas hidup yang dimilikinya (Antari et al., 2016). 

Dukungan sosial yang dimaksud yaitu dukungan yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup lansia, yang meliputi adanya komponen-komponen dari dukungan sosial itu 

sendiri, seperti kerekatan emosional, integrasi sosial, adanya pengakuan, 

ketergantungan yang dapat diandalkan, bimbingan dan kesempatan untuk 

mengasuh (Azwan & Karim, 2015). 

Hal yang berbeda dialami oleh Lanjut usia yang mempunyai dukungan 

sosial rendah. Kurangnya perhatian dan kasih sayang mampu untuk meningkatkan 

kecemasan yang dialami (Fitri, 2020) Rendahnya dukungan keluarga 

akanmempengaruhi perilaku lansia dalam pemeliharaan kesehatannya yang akan 

berdampak pada penurunan kualitas hidup (Lara & Hidajah, 2017). Sehingga 

dibutuhkan dukungan sosial dari orang-orang sekitar pada lansia agar perasaan 
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sejahtera dan kesehatan mental positif bisa terbentuk guna tercapainya hubungan 

sosial yang optimal dan mempertahankan status kesehatan dalam diri lansia (Lara 

& Hidajah, 2017). 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian menunjukkan dampak dari 

adanya dukungan sosial yang diberikan pada lansia. Hasil ini menjelaskan bahwa 

pentingnya pengaruh dukungan sosial terhadap keberlangsungan hidup pada lansia 

baik dari segi sosial dan kesehatan. Oleh karena itu, tinjauan sistematik ini 

bertujuan untuk mengetahui variable lain apa yang memengaruhi dukungan sosial 

pada lansia. Penelirian ini diharapkan bisa memberi informasi terkait dukungan 

sosial pada lansia dan dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam review sistematik ini berdasarkan 

Preferred Reporting Items for Systematic review and Meta-Analyses (PRISMA) 

(Moher et al., 2009) Dilakukan beberapa langkah untuk melakukan tinjaun 

sistematik, yaitu diawali dengan perencanaan tema review, selanjutnya dilakukan 

review dengan mencari artikel kemudian dilakukan proses seleksi, dan terakhir 

dilakukan pelaporan hasil (Kitchenham, 2004).  Penulis mengumpulkan kata kunci 

yang didapat dari pertanyaan penelitian yang kemudian diperluas guna 

mendapatkan kata pencarian yang sesuai (Iswinarti & Surahman, 2022) Pencarian 

dilakukan pada beberapa database seperti Google Scholar, ResearchGate, Neliti, 

dan Science Direct. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi social 

support, social suppot elderly, dukungan sosial, dan dukungan sosial lansia. Artikel 

yang sudah ditemukan kemudian dicek duplikasi dan dilakukan seleksi dari 129 

artikel yang ada didapatkan 38 artikel ganda. Kemudian dari 91 artikel dilakukan 

skrinning dan menggugurkan 58 artikel yang tidak sesuai. Hasilnya terdapat 33 

artikel yang diseleksi keseluruhan dan terdapat 22 artikel yang tidak sesuai kriteria. 

Terdapat 11 artikel yang kemudian digunakan dalam penelitian ini. Artikel yang 

sudah didapat dispesifikkan berdasarkan kriteria, yaitu berbahasa inggris, publikasi 

dalam rentang 10 tahun kebelakang, subjek dalam penelitian adalah lansia, dan jenis 

penelitian kuantitatif atau kualitatif. Berikut adalah gambar grafik PRISMA dari 

seleksi artikel yang akan dibahas dalam jurnal ini: 
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Hasil dan Pembahasan 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai jumlah kasih sayang, 

persahabatan, dan perhatian dari anggota keluarga, teman, dan individu lain (Hodge 

et al., 2013). Dukungan sosial didefinisikan sebagai dukungan dan kontribusi aktual 

atau potensial dari sumber daya pribadi dan individu. Dukungan sosial sebagai 

persepsi dan multidimensi dan mempengaruhi variabel lain seperti kualitas hidup, 

kepuasan hidup, dan kesejahteraan (Şahin et al., 2019). Dukungan sosial 

menunjukkan korelasi yang signifikan dalam kemampuan sensorik, otonomi, 

kemampuan masa lalu, sekarang dan masa depan, dan keintiman (Unalan et al., 

2015).  

Dukungan sosial yang dirasakan telah ditemukan menjadi faktor 

penentu penting untuk meningkatkan kualitas hidup orang tua. Hal ini dirasakan 

mencakup dukungan informasi atau fisik, seperti memberikan informasi untuk 

kebutuhan individu lanjut usia atau saran untuk lingkungan yang lebih baik. (Kang 

et al., 2018). Hubungan sosial ditemukan berbanding terbalik dengan kesepian. 

Kesepian adalah kondisi psikologis akibat kurangnya kontak sosial yang 

didefinisikan sebagai serangkaian perasaan kompleks yang mencakup reaksi 

terhadap tidak adanya kebutuhan intim dan sosial (Crewdson, 2016).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Unsar et al. (2015) menjelaskan 

adanya hubungan tingkat dukungan sosial dan aktivitas hidup sehari-hari subjek 

meningkat dan tingkat depresi mereka menurun dengan peningkatan tingkat 

Total artikel yang 
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Artikel yang tidak  sesuai 
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Gambar 1. Grafik PRISMA seleksi artikel 
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kualitas hidup. Studi ini juga menemukan bahwa tingkat dukungan sosial, kualitas 

hidup dan aktivitas hidup sehari-hari menurun dan tingkat depresi meningkat 

seiring bertambahnya usia. Hubungan sosial yang suportif secara sosial juga 

meredam efek stres, membantu orang mengatasi stres dan menambah kesehatan 

(Rifati et al., 2918) 

Pada lansia mood depresif berpengaruh negatif dan dukungan sosial 

berpengaruh positif terhadap kualitas hidup (Unalan et al., 2015). Peran mediasi 

kesepian antara dukungan sosial yang dirasakan dan kualitas hidup ada beberapa 

cara bahwa dukungan sosial yang dirasakan dapat memengaruhi kualitas hidup 

pada lansia Korea Selatan yang aktif. Dukungan sosial yang dirasakan dapat 

mengurangi kesepian di antara penduduk Korea Selatan yang lebih tua. Oleh karena 

itu, penting untuk mengembangkan program rekreasi yang dapat diakses dan dapat 

memberikan interaksi sosial bagi orang lanjut usia daripada berfokus pada 

intervensi berbasis rumah yang tidak mempromosikan keterlibatan sosial (Kang et 

al., 2018). Hasil lain juga dikemukakan oleh Cugmas et al. (2021) di Slovenia yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar populasi lanjut usia memiliki jaringan 

dukungan sosial yang memuaskan dan memiliki perencanaan kebijakan perawatan 

berkelanjutan. 

Tabel 1. Daftar Artikel Dukungan Sosial Pada Lansia 

No Penulis Subjek Metode Hasil 

1 

(Unsar et al., 

2015) 

912 lansia di 

Turki  

Kuantitatif 

cross 

sectional 

dilakukan 

dari 

Agustus 

2009 

hingga 

Juni 2012 

Lansia pada tingkat 

dukungan sosial dan 

aktivitas sehari-hari 

yang baik, memiliki 

kualitas hidup yang 

jauh lebih baik dan 

tingkat depresi lebih 

rendah. 

2  (Ma et al., 2015) 
214 lansia di 

Cina  
Kuantitatif  

Kualitas hidup pada 

lansia dengan 

pengeroposan tulang 

berhubungan dengan 

dukungan sosial. 

3.  
(Moser et al., 

2017) 

65 lansia di 

Austria  
Kuantitatif  

Perlu adanya 

dukungan sosial untuk 

meningkatkan kualitas 

hidup baik fisik, 

psikologis, 

lingkungan, dan sosial 

pada 

lansia. 

4.  
(Unalan et al., 

2015) 

917 lansia di 

Turki  

Kuantitatif 

studi cross 

sectional 

yang 

dilakukan 

Dukungan sosial 

memiliki pengaruh 

positif pada kualitas 

hidup lansia, 

sedangkan depresi 
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dari 

November 

2012 

hingga 

Januari 

2013 

memiliki pengaruh 

yang negatif 

terhadap kualitas 

hidup lansia. 

5.  
Kang et al., 

(2018)  

332 lansia di 

Korea 

Selatan 

Kuantitatif  

Dukungan sosial 

memberi efek 

positif pada aktivitas 

fisik dan 

kualitas hidup, serta 

menurunkan 

terjadinya kesepian. 

6  
(Elsayed & 

Baleegh, 2019) 

150 lansia di 

Mesir  
Kuantitatif  

Terdapat hubungan 

signifikan negative 

antara dukungan sosial 

dengan kesepian 

7  
(Zheng et al., 

2022) 

8526 lansia di 

Cina  
Kauntitatif  

Dukungan sosial 

merupakan faktor 

yang paling 

berpengaruh 

dalam gaya hidup yang 

mningkatkan 

kesehatan pada lansia, 

diikuti 

oleh sosial ekonomi, 

kualitas hidup yang 

berhubungan 

8.  

(Sheykhangafshe 

& Shabahang, 

2019) 

300 lansia di 

Iran  

Kuantitatif 

deskriptif 

korelasi 

Kesejahteraan 

psikologis lansia dapat 

ditingkatkan melalui 

pencapaian 

spititualitas, 

pemberian dukungan 

sosial, dan 

peningkatan 

optimisme dalam 

hidup 

9.  
(Aierken et al., 

2022) 

1160 lansia di 

Cina  

Kuantitatif 

studi cross 

sectional 

dari Juli 

2019 

hingga 

Agustus 

2021 

Hasil ini menunjukkan 

bahwa gangguan 

ketergantungan di 

kalangan lansia dapat 

dikurangi melalui 

dukungan sosial yang 

efektif secara langsung 

dan tidak langsung dan 
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meningkatkan self- 

eficacy mereka. 

10.  
(Şahin et al., 

2019) 

517 lansia di 

Turki  
Kuantitatif  

Dukungan sosial yang 

dirasakan meningkat 

dan 

kualitas hidup pada 

orang tua 

menyebabkan 

peningkatan tingkat 

kepuasan. Regresi 

ketiga 

variabel tersebut 

memberikan hasil 

yang signifikan 

11.  
(Cugmas et al., 

2021) 

605 lansia di 

Slovenia  
Kauntitatif  

Selama pandemi 

Covid-19, dukungan 

sosial bagi lansia 

terbukti semakin 

penting, juga 

karena physical 

distancing. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar 

populasi lanjut usia di 

Slovenia memiliki 

jaringan dukungan 

sosial yang 

memuaskan, 

sedangkan bagian dari 

mereka yang tidak 

memiliki sumber 

dukungan sosial (yang 

dapat diakses) 

adalah signifikan 

Sebagai hasil dari temuan penelitian ini, mayoritas lansia melaporkan 

perasaan kesepian yang ringan dan hal ini dapat disebabkan oleh pensiun yang 

menyebabkan hilangnya kontak sehari-hari dengan rekan kerja selain rutinitas 

bersiap-siap dan pergi. keluar untuk bekerja dan kesehatan fisik yang buruk yang 

menyebabkan sulit bersosialisasi (Elsayed et al., 2019). Melalui komunikasi, orang 

dewasa yang lebih tua dapat belajar satu sama lain, yang berdampak positif pada 

peningkatan tanggung jawab gizi dan kesehatan mereka (van Hees et al., 2020) Oleh 

karena itu, meningkatkan dukungan sosial lansia merupakan cara penting untuk 

meningkatkan gaya hidup sehat mereka (Zheng et al., 2022) 

Dukungan sosial, kesepian, dan depresi dipengaruhi secara signifikan 

oleh usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial, pendapatan bulanan, dan 

penyakit terkait orang lanjut usia. (Elsayed et al., 2019). Yeung & Fung (2007) 

melaporkan bahwa orang lanjut usia lebih banyak menerima dukungan sosial dari 
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keluarga dan orang terdekat daripada dukungan dari teman, hasil ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa, dukungan sosial dari 

anggota keluarga, memiliki berkontribusi lebih pada kepuasan hidup orang tua 

daripada dukungan dari teman.  

Zheng et al., (2022) menemukan bahwa dukungan sosial adalah faktor 

paling efektif untuk lansia . Penelitian ini menemukan bahwa lansia yang memiliki 

kualitas hidup lebih tinggi maka pola hidup sehat juga akan lebih baik. Beberapa 

studi menegaskan bahwa kesehatan mental dikaitkan dengan perilaku, seperti 

olahraga, nutrisi dan realisasi diri. Selain itu, status sosial ekonomi, dukungan 

keluarga, dan kualitas hidup pada akhirnya akan mempengaruhi lansia melalui 

dukungan sosial.  

Hasil temuan yang dilakukan oleh Aierken et al., (2022) menunjukkan 

bahwa lansia yang tinggal di pedesaan memiliki tingkat ketergantungan yang lebih 

tinggi secara signifikan dan tingkat dukungan sosial dan kemandirian yang lebih 

rendah dibandingkan dengan mereka yang tinggal di perkotaan. Lansia yang tinggal 

di komunitas pedesaan memiliki sedikit sumber daya komunitas dan pemanfaatan 

layanan kesehatan. Tingkat ketergantungan di kalangan lansia dapat dikurangi 

melalui dukungan sosial yang efektif untuk secara langsung dan tidak langsung 

mempromosikan penggunaan sumber daya masyarakat oleh lansia dan 

meningkatkan self efikasi mereka. 

Faktor lain yang muncul dari adanya dukungan sosial adalah adanya 

kesejahteraan psikologis pada lansia. Kesejahteraan psikologis lansia berkorelasi 

signifikan dengan spiritualitas, dukungan sosial, dan optimisme. Selain itu, hasil 

analisis regresi berganda mengungkapkan bahwa spiritualitas, dukungan sosial, dan 

optimisme memprediksi 54% kesejahteraan psikologis lansia (Sheykhangafshe & 

Shabahang, 2019). 

Dukungan sosial yang lebih baik dilaporkan terkait dengan kualitas 

hidup yang lebih baik pada individu dengan osteoporosis yang memiliki rasa sakit 

yang lebih rendah dan lebih banyak berolahraga dianggap memiliki kualitas hidup 

yang lebih baik (Huang et al., 2015) Dukungan sosial yang lebih baik dilaporkan 

terkait dengan kualitas hidup yang lebih baik,dan individu dengan osteoporosis 

yang memiliki rasa sakit yang lebih rendah dan lebih banyak berolahraga dianggap 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik (Liu et al., 2016). 

Ma et al., (2015) menunjukkan bahwa peningkatan upaya untuk 

meningkatkan dukungan sosial dan kualitas hidup pada pasien osteoporosis lanjut 

usia sangat dibutuhkan di Cina. Oleh karena itu, diperluka adanya penguatan pada 

jaringan dukungan sosial untuk pasien osteoporosis lansia, dengan melakukan 

pendidikan kesehatan, menyelenggarakan klub pasien, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan 

mewujudkan masyarakat lanjut usia yang sehat (Schröder et al., 2012). 

Dukungan sosial penting untuk peristiwa stres orang lanjut usia yang 

hidup dengan disabilitas yang terkait dengan penyakit kronis atau isolasi sosial 

setelah kehilangan pasangan. Lansia mungkin merasa kesepian, menghadapi 

masalah kesehatan fisik, emosional, dan meningkatkan gejala depresi sebagai 

akibat dari kurangnya keluarga atau orang penting lainnya dan penurunan jaringan 

dukungan sosial (Nummela et al., 2011) 
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Penelitian pada subjek lansia dengan tunarungu yang dilakukan oleh 

Moser et al., (2017) di Austria menunjukkan bahwa kualitas sosial hidup subjek 

tunarungu bervariasi dengan dukungan sosial yang dirasakan sehingga semakin 

besar tingkat dukungan sosial yang dirasakan, semakin baik kualitas hidup. Dalam 

studi ini, peserta merasakan dukungan sosial yang tinggi dari anggota keluarga 

mereka, orang terdekat, teman, dan kolega, berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kualitas hidup. 

Secara umum, penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial aktual 

dan yang dirasakan secara positif memengaruhi kesehatan mental (Cugmas et al., 

2021). Peningkatan dukungan sosial dan kualitas hidup lansia akan meningkatkan 

kepuasan hidup mereka (Şahin et al., 2019) Dukungan sosial dan keluarga yang 

bermakna akan memberikan dampak positif bagi lansia dalam membina hubungan 

sosialnya dan mempertahankan status kesehatannya. (Lara & Hidajah, 2017). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

untuk setiap individu itu sangat penting didapatkan dari lingkungan sosial baik itu 

dari keluarga, teman sebaya, pasangan hidup, dan orang lain yang memiliki 

hubungan dengan individu tersebut. Dukungan sosial diberikan kepada individu 

yang membutuhkan dalam menghadapi masalah atau kendala dalam kehidupan 

sehari-hari. Dukungan sosial tidak hanya bersal dari dukungan emosional namun 

dukungan sosial bisa diberikan secara fisik maupun secara materi. Peran keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah diperlukan untuk menyelenggarakan kegiatan sosial 

bagi lanjut usia dan memberikan dukungan sosial yang lebih kepada mereka. 

Sementara itu, Di tingkat keluarga, memberikan dukungan keuangan dan perhatian 

emosional yang diperlukan sangat penting untuk meningkatkan gaya hidup yang 

mempromosikan kesehatan orang dewasa yang lebih tua.Sehubungan dengan hal 

tersebut, kesejahteraan psikologis lansia dapat ditingkatkan melalui pencapaian 

spiritualitas, pemberian dukungan sosial, dan peningkatan tingkat optimisme dalam 

hidup pemberian dukungan sosial tambahan secara langsung dapat mengurangi 

tingkat ketergantungan terhadap sumber daya masyarakat.  
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